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ABSTRAK

Pelepasan informasi rekam medis di UPT Puskesmas Teja masih terhambat oleh
kurangnya sarana digital, ketiadaan SOP, belum adanya surat kuasa, pencatatan yang tidak
sistematis, keterbatasan sarana dan prasarana, serta belum diterapkannya tanda tangan
elektronik, sehingga mengganggu efisiensi, keamanan, dan kesesuaian proses dengan
ketentuan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelepasan
informasi rekam medis elektronik di UPT Puskesmas Teja.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pengumpulan data pedoman wawancara dan observasi, sedangkan objek
penelitian ini pelaksanaan pelepasan informasi rekam medis elektronik di UPT Puskesmas
Teja. Cara pengumpulan data yaitu dengan observasi dan wawancara.

Hasil yang didapat yaitu pelepasan informasi rekam medis elektronik di UPT
Puskesmas Teja masih menghadapi kelemahan struktural dan sistemik, seperti ketiadaan
tim khusus, pelatihan petugas, serta SOP dan pedoman teknis, yang berisiko menimbulkan
ketidakefisienan dan pelanggaran kerahasiaan data pasien. Meski prosedur pelepasan
informasi mengikuti regulasi dan menggunakan akses terbatas dalam sistem informasi,
kompleksitas birokrasi, pencatatan manual, ketiadaan pencadangan data, serta belum
tersedianya ruang konsultasi menunjukkan bahwa digitalisasi dan tata kelola data belum
optimal.

Pelepasan informasi rekam medis elektronik di UPT Puskesmas Teja masih belum
optimal akibat ketiadaan tim khusus, pelatihan, SOP, dan pedoman teknis, yang
berdampak pada efisiensi dan keamanan data pasien. Prosedur yang kompleks juga
menyulitkan dalam situasi darurat, sehingga perlu digitalisasi sistem persetujuan.
Meskipun telah digunakan sistem informasi dengan akses terbatas, masih terdapat
kelemahan seperti pencatatan manual, tidak adanya pencadangan data, dan ruang




konsultasi. Diperlukan SDM, kebijakan, dan infrastruktur untuk mendukung pelepasan
informasi yang aman dan efisien.
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